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metode  problem  based  learning  dapat
meningkatkan hasil belajar matematika siswa
kelas XII MIPA 3 Semester 2 SMA Negeri 1 Pasirian Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020 khususnya
pada materi memuat barisan dan deret geometri. Hasil peningkatan bisa dilihat trend kenaikkannya pada
siklus I sebanyak 65,6% dan pada siklus II naik menjadi 87,5%.

PENDAHULUAN

Matematika menjadi salah satu mata pelajaran yang dianggap sulit oleh
siswa. Mata pelajaran ini juga diberikan kepada siswa sejak jenjang sekolah dasar
hingga pendidikan tinggi (Sholehah, Handayani, & Prasetyo, 2018). Salah satu tujuan
dari belajar matematika yakni siswa diharapkan dapat memiliki keterampilan yang
berkembang dan juga dapat bersikap ilmiah. Mata pelajaran ini juga menstimulus
siswa untuk memiliki pola pikir yang kritis, logis dan sistematis (Awalia, Pamungkas, &
Alamsyah, 2019). Disamping itu, dijarang pula dijumpai nilai siswa yang masih rendah
dan adanya rasa enggan mencoba mengerjakan karena sudah menganggap bahwa
matematika adalah pelajaran yang sulit. Hal ini perlu mendapatkan solusi agar belajar
matematika itu bisa menyenangkan. Meskipun dalam pembelajaran banyak faktor yang
mempengaruhi seperti faktor dari internal siswa dan juga faktor eksternal siswa. Selain
itu, berdasarkan data yang dihasilkan dari observasi kepada siswa kelas XII MIPA 3
Semester 2 SMA Negeri 1 Pasirian Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020 pada mata
pelajaran matematika ternyata masih banyak siswa yang kesulitan dan nilai siswa
masih rendah dibawah KKM. Nilai ketuntasan siswa hanya mencapai 40,6%. Setelah
digali lebih lanjut ternyata beberapa faktor yang mempengaruhi hasil belajar siswa
yang rendah karena banyak siswa yang masih kesulitan dalam memahami materi yang
diajarkan oleh guru. Selain itu siswa juga banyak yang mengalami kesulitan dalam
mengerjakan soal yang telah diberikan.

Pada kondisi seperti ini maka guru harus mengembangkan inovasi
pembelajaran agar kegiatan belajar mengajar bisa lebih menarik. Salah satu model
pembelajaran yang selama ini sudah diterapkan dan hasilnya cukup efektif yakni model
pembelajaran problem based learning. Pada model pembelajaran ini menekankan
pada aspek penyelesaian masalah. Problem based learning yakni sebuah metode
pembelajaran yang didasarkan pada prinsip bahwa masalah (problem) dan dapat
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digunakan sebagai titik awal untuk mendapatkan atau mengintegrasikan ilmu
(knowledge) baru. Dengan hal ini diharapkan masalah yang ada digunakan sebagai
sarana agar anak didik dapat belajar sesuatu yang dapat menyokong keilmuannya.
Dengan menggunakan pendekatan Problem Based Learning ini, siswa akan bekerja
secara kooperatif dalam kumpulan untuk menyelesaikan masalah sebenarnya dan
yang paling penting membina kemahiran untuk menjadi siswa yang belajar secara
sendiri (Hariawan, Kamaluddin, & Wahyono, 2014). Diharapkan dengan metode ini
maka dapat meningkatkan hasil belajar siswa siswa kelas XIl MIPA 3 Semester 2
SMA Negeri 1 Pasirian Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020 pada mata pelajaran
matematika.

METODE

Waktu penelitian yaitu pada bulan Maret tahun 2020. Ruang Kelas XII MIPA 3
SMA Negeri 1 Pasirian Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020 menjadi lokasi dalam
penelitian ini. Penelitian juga melibatkan 32 siswa XIl MIPA 3 SMA Negeri 1 Pasirian
Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020 dengan mata pelajaran matematika tema
memuat barisan dan deret geometri. Pada saat penelitiann menerapkan metode
pembelajaran problem based learning dengan menggunakan penelitian tindakan kelas.
Penelitian menggunakan 2 siklus dan 4 tahap seperti perencanaan, tindakan,
observasi dan juga refleksi (Gambar 1.) (Widjaja, 2021).

S

R B "I S X

Ng ¥ i

R1, R2 = Rencana tindakan pada siklus 1 dan 2

T1, T2 =Tindakan tindakan pada siklus 1 dan 2

01,02 = Observasi tindakan pada siklus 1 dan 2
R1, R21 = Refleksi tindakan pada siklus 1 dan 2

Gambar 1. Siklus penelitian

Data yang didambil dari penelitian ini berupa data hasil observasi, wawancara
dan hasil tes siswa sebelum dan sesudah tindakan. Data yang sudah didapat dihitung
dan disajikan dalam bentuk diagram. Nilai rata — rata dan ketuntasan siswa dihitung
dengan rumus (Suprapti, 2021):
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Kondisi sebelum tindakan
Setelah dilakukan observasi diawal didapatkan data nilai ketuntasan siswa
yang masih rendah yakni sebanyak 40,6%. Hal ini kemungkinan disebabkan karena
siswa masih belum paham terhadap materi yang diajarkan. Selain itu, siswa juga
merasa bosan belajar dikelas dan kesulitan dalam mengerjakan soal yang diberikan
oleh guru. Siswa mendapatkan rata — rata nilai sebesar 63,6. Selain itu, terdapat
56,3% siswa masih berada pada rentang nilai 41 — 67 dan 3,1% siswa mendapatkan
nilai dibawah 40 (Gambar 2.). guna meningkatkan nilai belajar siswa maka diterapkan
metode pembelajaran problem based learning. Pembelajaran denfan model PBL ini
menekankan pada penyelesaian masalah. Dalampemecahan masalah maka
dimungkin untuk mendapatkan pengetahuan baru dan hal ini sangat membantu sekali
dalam meningkatkan kemampuan siswa khususya hasil belajar siswa (Fauzia, 2018).
Hal ini juga sejalan dengan pendapat (Amin et al., 2022) tingkat pengetahuan
seseorang akan meningkat ketika mendapat informasi yang lebih dan biasanya
didapatkan dari pengalaman belajar yang telah dilakukan.

100,0%
90,0%
80,0%
70,0%
60,0%
50,0%
40,0%
30,0%
20,0%
10,0%

0,0%

0—40 41 — 69 70 —100

Gambar 2. Sebaran nilai ketuntasan siswa sebelum tindakan
Tindakan siklus |
Hasil tindakan pada siklus | setelah diterakan metode pembelajaran PBL yaitu
sebagai berikut.
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Gambar 3. Hasil observasi siklus |
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Gambar 4. Sebaran nilai ketuntasan siswa siklus |

Pada gambar diatas dapat dilihat hasil observasi kepada siswa dan juga nilai
sebaran nilai ketuntasan siswa pada siklus I. rata — rata nilai siswa mencapai 73,0.
Siswa aktif dalam melaksaakan kegiatan mencapai 60% dan siswa berani
mnegutarakan pendapat sebanyak 50%. Hal ini juga didukung dengan ketuntasan
secara individu siswa yang mencapai 65,6% pada siklus | ini dengan sebaran nilai 70 -
100. Nilai ketuntasan ini mengalami kenaikan dibandingkan dengan siklus I. Namun
demikian nilai ketuntasan belum memenuhi KKM sehingga perlu dilanjutkan dengan
tindakan siklus Il (Arifa, 2021). Pada siklus Il tindakan dengan menggunakan metode
pembelajaran PBL dalam menyelsaikan materi muatan baris dan deret geometri di
pelajaran matematika.

Tindakan siklus Il
Hasil tindakan siklus Il sepertindibawah ini.
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Gambar 5. Hasil observasi siklus |
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Gambar 6. Sebaran nilai ketuntasan siswa siklus |

Rata — rata nilai siswa sebanyak 84,1 dengan nilai ketuntasan individu
sebanyak 87,5% dengan rentang nilai 70 - 100. Hal ini juga ditunjang dengan siswa
yang aktif dalam melakukan kegiatan sebanyakn 90% sedangkan siswa yang aktif
dalam mengutarakan pendapat sebanyak 88%. Hasil pada siklus Il ii baik dari segi
keaktifan siswa dan juga nilai ketuntasan siswa meningkat dibandingakn denagn siklis
I. Hal ini kemungkinan disebabkan karena siswa sudah mulai aktif dalam mengikuti
kegiatan belajar mengajar. Hal ini menunjukkan jika metode pembelajaran PBL ini
dapat diterapkan pada siswa kelas XIl MIPA 3 Semester 2 SMA Negeri 1 Pasirian
Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020 khususnya pada materi memuat barisan dan
deret geometri di mata pelajaran matematika. Kemungkinan dengan diterapkan
metode PBL siswa lebih mudah dalam menyelesaikan soal yang telah diberikan oleh
guru sehingga nilai siswa dapat meningkat. Metode pembelajaran PBL ini juga dapat
membentuk siswa untuk dapat berpikir kreatif dalam memecahkan permasalahn yang
dihadapi (Aldila & Mukhaiyar, 2020).

KESIMPULAN
Hasil penelitian menunjukkan jika penerapan metode problem based learning
dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas XIl MIPA 3 Semester 2 SMA
Negeri 1 Pasirian Lumajang Tahun Pelajaran 2019/2020 khususnya pada materi
memuat barisan dan deret geometri. Hasil peningkatan bisa dilihat trend kenaikkannya
pada siklus | sebanyak 65,6% dan pada siklus Il naik menjadi 87,5%.
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